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MOTTO

Don’t compare yourself to others, they aren’t you.

“Man Jadda Wa Jadda”

Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
(Q.S Al Bagarah : 286)

Dan Allah mencintai orang-orang yang bersabar.
(Q.S Ali Imran : 146)

Ingatlah kepada-Ku, Aku juga akan ingat kepada kalian. Dan bersyukurlah
kepadaku, jangan kalian kufur.
(Q.S Al Bagarah : 152)
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ABSTRAK

PENGARUH PENEKANAN ANGGARAN, KAPASITAS INDIVIDU,
GROUP COHESIVENESS, PARTISIPASI ANGGARAN, ASIMETRI
INFORMASI TERHADAP SENJANGAN ANGGARAN(Studi Empiris pada
OPD Kabupaten Magelang)

Oleh :

Nur Aeni Masruroh

Senjangan anggaran merupakan perbedaan atau selisih antara anggaran
yang disusun dengan serapan anggaran. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
secara empiris penekanan anggaran, kapasitas individu, group cohesiveness,
partisipasi anggaran, asimetri informasi terhapap senjangan anggaran di OPD
Kabupaten Magelang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang
ada OPD Kabupaten Magelang dengan teknik pemilihan sampel purposive
sampling sebanyak 93 responden. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis regresi linier berganda serta uji hipotesis. Hasil uji R? menunjukkan
besarnya nilai Adjusted R® sebesar 0,253 (25,3%). Hasil penelitian memperoleh
hasil bahwa penekanan anggaran dan kapasitas individu berpengaruh positif
terhadap senjangan anggaran. Sedangkan group cohesiveness, partisipasi
anggaran dan asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran
Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang.

Kata kunci : Senjangan Anggaran, Penekanan Anggaran, Kapasitas Individu,
Group Cohesiveness, Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anggaran merupakan sebuah rencana lengkap tentang kegiatan di

masa datang, yang mengidentifikasikan kegiatan untuk mencapai tujuan.
Anggaran merupakan alat perencanaan dan pengendalian untuk membantu
mengalokasikan keterbatasan sumber daya dana dipunyai perusahaan
dalam menggapai tujuan perusahaannya (Hasanah, 2013).

Anggaran sektor publik didefinisikan sebagai pertanggungjawaban
untuk memberikan informasi pendapatan, rencana kegiatan dalam suatu
periode yang tertuang dalam program. Serta untuk mencapai tujuan
organisasi yang tercermin dalam setiap program pemerintah. Anggaran
menjadi fokus untuk aktivitas perencanaan jangka pendek dan menjadi
sistem pengendalian organisasi. Kinerja pemerintah tercermin dari
seberapa besar kemampuan pemerintah dalam melaksanakan berbagai
tugas pemerintah.

Anggaran digunakan oleh pemerintah tingkat atas sebagai suatu
alat untuk melaksanakan tujuan-tujuan organisasi serta
mengkomunikasikannya kepada pemerintah tingkat bawah (Oksanda,
2015). Penyusunan anggaran pemerintah daerah diawali dengan
penyusunan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) yang mengacu

pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD). Lingkup



penyusunan dan pelaksanaan anggaran menjadi relevan dan penting
dilingkungan pemerintah daerah. Anggaran pemerintah Kabupaten
Magelang diatur dalam Perda Kabupaten Magelang Nomor 7 Tahun 2017
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Magelang
tahun anggaran 2017.

Penyusunan dan pengelolaan anggaran sering tidak dapat dihindari
munculnya senjangan anggaran. Penetapan anggaran anggaran sering
terjadi selisih, dimana anggaran belanja yang ditetapkan dalam
penyusunan anggaran lebih besar daripada realisasi anggaran. Senjangan
anggaran terindikasi dari adanya serapan anggaran yang tidak mencapai
target anggaran yang telah ditentukan oleh masing-masing pemerintah
daerah. Senjangan terjadi apabila realisasi pendapatannya cenderung
melebihi target yang ditetapkan dari anggaran dan realisasi belanja
cenderung dibawah target yang telah ditetapkan dari anggaran. Senjangan
anggaran sering dijadikan untuk mengatasi ketidakpasitian memperediksi
masa yang akan datang.

Senjangan anggaran akan berdampak pada kesalahan alokasi
sumber daya dan bias dalam evaluasi kinerja agen pada unit
pertanggungjawabannya (Suartana, 2010). Senjangan anggaran seringkali
terjadi pada anggaran belanja pemerintah daerah. Berikut merupakan tabel
serapan anggaran belanja pada beberapa Kabupaten di Eks-Karisidenan

Kedu pada tahun 2017 :



Tabel 1.1
Anggaran belanja dan serapan anggaran pada beberapa Kabupaten
di Eks-Karisidenan Kedu tahun 2017

Kota/ Anggaran Belanja Realisasi Sisa Lebih %
Kabupaten Pembiayaan
Anggaran
(SILPA)
Kabupaten 2.840.739.361.778 2.451.441.154.742 303.453.312.294 86,30%
Magelang

Kabupaten 2.000.613.704.761 1.715.290.159.198 114.000.175.162 85,74%
Wonosobo
Kabupaten 1.887.626.016.114 1.773.135.401.455 175.783.754.769 93,93%
Purworejo

Sumber : magelangkab.go.id, wonosobokab.go.id, purowrejokab.go.id

Serapan anggaran Kabupaten Magelang pada tahun 2017
menunjukkan bahwa belum mencapai serapan anggaran yang maksimal.
Kabupaten Magelang menunjukkan serapan anggaran belanja yang lebih
rendah jika dibandingkan dengan Kabupaten Purworejo. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi adanya serapan anggaran yang belum
maksimal.

Realisasi fisik tertimbang belanja langsung APBD Kabupaten
Magelang sebesar 31,30% dari target 40,86%. Realisasi keuangan belanja
langsung sampai dengan Juni 2016 sebesar 22,82% dari target 44,85%, hal
ini berarti terdapat senjangan anggaran sebesar 22,03%. Selain itu masih
terdapat 23 OPD yang belum mencapai target minimal 70% dari anggaran

kas triwulan 1l (www.krjogja.com).

Peran aktif dari para pelaku pembangunan sangat diperlukan
melalui pemberian pendapat maupun koreksi terhadap program-program

pembangunan daerah agar tercipta anggaran yang efektif dan efisien. Ada


http://www.krjogja.com/

banyak faktor yang dapat menimbulkan kecenderungan senjangan
anggaran, salah satunya adalah penekanan anggaran. Penekanan anggaran
akan cenderung terjadi apabila penilaian kinerja manajerial berdasarkan
pada pencapaian anggaran atau berdasarkan realisasi anggaran sehingga
mendorong  bawahan untuk meningkatkan  kinerjanya dengan
melonggarkan anggarannya karena penilaian kinerja bawahan ditentukan
oleh anggaran yang disusun (Nopriyanti, 2016).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri, dkk (2018) di
Kabupaten Wonogiri, Permanasari, dkk (2014), Erina dan Suartana (2016),
menyatakan bahwa penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap
senjangan anggaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Permana, dkk (2017) yang dilakukan di Pemerintah Kabupaten Banyumas.
Penelitian yang dilakukan oleh (Meirina dan Afdalludin, 2018)
memperoleh hasil bahwa penekanan anggaran berpengaruh negatif
terhadap senjangan anggaran.

Faktor lain yang dapat memengaruhi senjangan anggaran yaitu
kapasitas individu dikarenakan setiap individu memiliki pemahaman dan
pengetahuan yang berbeda-beda. Kapasitas individu terbentuk dari proses
pendidikan, pelatihan, pengalaman, pengetahuan yang akan mampu
mengalokasikan sumber daya yang ada agar terserap secara maksimal.
Organisasi sektor publik perlu menyiapkan tenaga kerja pemerintah yang
mempunyai kemampuan yang baik, hal ini dikarenakan untuk

meningkatkan kinerja dalam pelayanan publik.



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri, dkk (2018) di OPD
Kabupaten Wonogiri menunjukkan hasil bahwa kapasitas individu
berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran, sedangkan penelitian
yang dilakukan Erina dan Suartana, (2016) menyatakan kapasitas individu
berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran.

Group cohesiveness atau kohesivitas kelompok dapat
memengaruhi senjangan anggaran, yang mana kohesivitas kelompok
mengacu pada kekuatan kelompok, kekompakan kelompok. Tujuan
kelompok yang berbeda dengan tujuan organisasi akan mempengaruhi
pengambilan  keputusan dalam penyusunan anggaran sehingga
meningkatkan senjangan anggaran. Penelitian terdahulu yang dilakukan
olen Putri, dkk (2018) menyatakan bahwa kohesivitas kelompok
berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran. Hal ini sama dengan
penelitian yang dilakukan Permanasari, dkk (2014).

Partisipasi anggaran dapat dikatakan menjadi penyebab utama
munculnya senjangan anggaran. Partisipasi anggaran dalam penyusunan
anggaran menggunakan model bottom-up yang melibatkan bawahan dalam
mengusulkan anggaran dan atasan sebagai penentu anggaran secara final.
Partisipasi anggaran berkaitan erat dengan asimetri informasi yang juga
memengaruhi senjangan anggaran.

Penelitian terdahulu senjangan anggaran telah banyak dilakukan
tetapi beberapa hasil penelitian tersebut belum menunjukkan hasil yang

konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Permanasari, dkk (2014) di



SKPD Pemerintah Provinsi Riau, memperoleh hasil bahwa partisipasi
anggaran, berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran. Sama halnya
dengan penelitian Erina dan Suartana (2016), Sutanaya dan Sari (2018)
yang menyebutkan partisipasi anggaran, berpengaruh positif terhadap
senjangan anggaran. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Permana,
dkk (2017) dan Sahputra, dkk (2018) menunjukkan hasil yang berbeda
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh negatif terhadap senjangan
anggaran.

Penelitian terdahulu mengenai asimetri informasi yang dilakukan
oleh Meirina dan Afdalludin, (2018) yang dilakukan di BAPPEDA
Provinsi Sumatra Barat menunjukkan hasil bahwa asimetri infotmasi
berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran. Penelitian yang
dilakukan oleh Permana,dkk (2017) pada SKPD Kabupaten Banyumas
menunjukkan hasil bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap
senjangan anggaran. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Basyir (2016), Kusniawati dan Lahaya, (2017).

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan
olen Putri, dkk (2018) dengan persamaan menguji kembali variabel
penekanan anggaran, kapasitas individu, group cohesiveness. Sedangkan
perbedaannya yaitu, pertama menambah variabel partisipasi anggaran
dikarenakan partisipasi anggaran dalam penyusunan anggaran memberikan
atasan dan bawahan untuk berperan aktif dalam penyusunan anggaran

maupun pelaksanaan anggaran sehingga akan timbul konflik kepentingan



oleh pihak-pihak yang ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran.
Tanpa adanya partisipasi anggaran oleh atasan, bawahan akan cenderung
membuat anggaran yang menguntungkan bagi mereka yaitu dengan
membuat anggaran yang mudah dicapai. Penambahan variabel ini
mengacu pada penelitian (Sutanaya dan Sari, 2018).

Kedua yaitu menambah variabel asimetri informasi dikarenakan
asimetri informasi antara agen dan prinsipal akan memengaruhi informasi
yang berguna untuk mencapai serapan anggaran guna tujuan organisasi
tercapai. Timbulnya asimetri informasi akan menyebabkan terjadinya
senjangan anggaran jika agen memberikan informasi yang bias dengan
cara melaporkan anggaran dibawah realisasi yang diharapkan, serta
membuat target anggaran yang mudah tercapai. Penambahan variabel ini
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Meirina dan Afdalludin,
(2018).

Ketiga, objek penelitian dilaksanakan di OPD Pemerintah
Kabupaten Magelang. Alasan memilih OPD Pemerintah Kabupaten
Magelang karena pada tahun 2017 realisasi anggaran belanja pemerintah
daerah lebih rendah jika dibandingkan dengan Kabupaten Purworejo. OPD
Pemerintah Kabupaten Magelang dapat mewakili masalah penelitian ini
yaitu sebagai lembaga pengelola keuangan negara yang menggunakan

sistem penganggaran berbasis partisipatif.



B. Rumusan Masalah

1.

1.

Apakah penekanan anggaran berpengaruh terhadap senjangan
anggaran?
Apakah kapasitas individu berpengaruh terhadap senjangan anggaran ?
Apakah group cohesiveness berpengaruh terhadap senjangan
anggaran?
Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap senjangan
anggaran?

Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran?

Tujuan Penelitian

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penekanan anggaran
terhadap senjangan anggaran

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kapasitas individu terhadap
senjangan anggaran

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh group cohesiveness
terhadap senjangan anggaran

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh partisipasi anggaran
terhadap senjangan anggaran

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh asimetri informasi terhadap

senjangan anggaran



D. Kontribusi Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
akademisi agar menjadikan suatu ilmu dan wawasan serta bagi peneliti
dapat menjadi suatu tambah pengetahuan terhadap senjangan anggaran
sektor publik yaitu pada laporan realisasi anggaran Pemerintah Daerah
Kabupaten Magelang.
2. Manfaat Praktis
Bagi pemerintah-pemerintah daerah hasil penelitian ini dapat
memberikan suatu informasi mengenai apa saja faktor yang dapat
menyebabkan senjangan anggaran dan mentukan kebijakan yang sesuai

untuk mengurangi senjangan anggaran.

E. Sistematik Penulisan

Sistematika pada penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian awal dari penelitian yang berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Bab ini menguraikan tentang konsep dasar teori-teori yang digunakan
sebagai dasar pemecahan permasalahan yang diteliti, yang berisi telaah
teori, telaah penelitian sebelumnya, perumusan hipotesis dan model

penelitian.
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BAB |1l METODA PENELITIAN
Bab ini menerangkan metoda penelitian yang digunakan dalam
penelitian, yang berisi tentang populasi dan sampel, data penelitian,
variabel penelitian dan pengukuran variabel, metoda analisis data
dan pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menerangkan tentang pembahasan yang diteliti dipecahkan.
Berisi tentang statistic deskriptif variabel penelitian, uji kualitas data,
analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan pembahasan.

BAB V KESIMPULAN
Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian skripsi yang berisi
tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran yang dapat

diberikan untuk penelitian sebelumnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori

1. Teori Keagenan

Teori agensi merupakan teori yang mempelajari hubungan atau
keterkaitan pihak-pihak yang memiliki jalinan hubungan fungsional dan
struktural, yaitu antara prinsipal dan agen. Menurut Jensen dan Meckling
(1976), teori keagenan adalah konsep yang menjelaskan hubungan
kontraktual antara prinsipal dan agen, yaitu antara dua atau lebih individu,
kelompok atau organisasi. Prinsipal adalah pihak yang memberikan
wewenang kepada agen, sedangkan agen adalah pihak yang diberi amanat
oleh prinsipal.

Teori agensi memiliki asumsi bahwa setiap individu akan
termotivasi oleh kepentingan diri sendiri sehingga akan menimbulkan
konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Konflik kepentingan akan
terlihat dimana agen lebih memahami organisasinya dibandingkan
prinsipal sehingga menyebabkan prinsipal tidak dapat menilai apakah
informasi yang diberi agen tersebut telah optimal atau belum.

Penyusunan anggaran organisasi sektor publik, DPRD sebagai

prinsipal mendelegasikan wewenang dalam proses penyusunan anggaran

11
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sektor publik pada Pemerintah Daerah sebagai agen. Namun
pendelegasian tersebut seringkali memunculkan konflik kepentingan yang
akan memicu timbulnya senjangan anggaran. Konflik kepentingan antara
agen dan prinsipal akan meningkat, ketika prinsipal tidak dapat memonitor
atau melakukan pengawasan terhadap agen.

Pendelegasian wewenang ini akan menimbulkan adanya informasi
yang bias antara DPRD sebagai prinsipal dengan Pemerintah Daerah
sebagai agen. Hal ini dikarenakan agen memiliki lebih banyak informasi
terkait anggaran yang akan disusun serta menerima pendelegasian untuk
mengambil keputusan. Informasi yang bias (asimetri informasi) antara
agen dan prinsipal akan menimbulkan senjangan anggaran.

. Anggaran

Anggaran menggambarkan kondisi keuangan dari suatu organisasi
sektor publik yang meliputi informasi mengenai pendapatan, belanja dan
aktivitas. Isi dari anggaran adalah rencana kegiatan dalam suatu periode
yang direpresentasikan dalam bentuk rencana pendapatan dan belanja
(Permanasari, dkk 2014). Anggaran merupakan pernyataan mengenai
estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode waktu tertentu yang
dinyatakan dalam ukuran finansial. Melalui anggaran, dapat diketahui
seberapa besar kemampuan organisasi atau instansi dalam melaksanakan
kegiatan yang telah menjadi wewenangnya (Taufik dan Supadmi, 2017).

Anggaran merupakan rencana kerja yang dibuat secara sistematis

dan formal serta dinyatakan dalam satuan uang. Namun anggaran tidak
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hanya merupakan sebuah rencana keuangan yang dibuat untuk
menetapkan biaya dan pendapatan di masa yang akan datang dalam suatu
pemerintahan saja, akan tetapi anggaran juga merupakan alat yang dapat
digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu
perusahaan atau pemerintahan (Kusniawati dan Lahaya, 2017).

Anggaran akan berdampak terhadap akuntabilitas pemerintah,
sehubungan dengan fungsi pemerintah dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat (Oksanda, 2015). Anggaran berisi estimasi tentang apa
yang akan dilakukan organisasi di masa yang akan datang. Setiap
anggaran memberikan informasi mengenai apa yang hendak dilakukan
dalam beberapa periode yang akan datang. Anggaran publik berisi rencana
kegiatan yang direpresentasikan dalam bentuk rencana perolehan
pendapatan dan belanja dalam satuan moneter (Permanasari, 2014).

Anggaran sektor publik merupakan alat pengelolaan dana publik
dan untuk melaksanakan program-program yang dibiayai dengan uang
publik. Sistem anggaran sektor publik dalam perkembangannya menjadi
alat untuk mencapai tujuan organisasi (Basyir, 2016). Pemerintah
menggunakan sistem anggaran berbasis kinerja yang merupakan proses
pembangunan yang efisien dan partisipatif, serta menggunakan Kinerja
sebagai tolok ukur dalam pencapaian target anggaran daerah. Anggaran
berbasis kinerja didefinisikan sebagai instrumen kebijakan yang berisi satu
atau lebih kegiatan yang akan dilaksanakan oleh instansi pemerintah atau

lembaga untuk mencapai sasaran dan tujuan, serta memperoleh alokasi
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anggaran atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi

pemerintah.

. Senjangan Anggaran

Senjangan anggaran merupakan perbedaan antara total anggaran
dan estimasi terbaik Meirina dan Afdalludin, (2018). Senjangan anggaran
adalah proses penganggaran yang ditemukan adanya distorsi secara
sengaja dengan menurunkan pendapatan yang dianggarkan dan
meningkatkan biaya yang dianggarkan (Suartana, 2010). Senjangan
anggaran merupakan keadaan dimana terdapat selisih atau perbedaan
antara sumber daya yang sebenarnya dibutuhkan untuk melaksanakan
kegiatan yang telah dianggarkan, atau dapat diartikan sebagai perbedaan
antara anggaran yang dilaporkan dengan anggaran yang sesuai dengan
estimasi terbaik bagi perusahaan (Permanasari, 2014).

Senjangan anggaran terjadi karena adanya perbedaan potensi dan
kebutuhan daerah dengan target anggaran pendapatan maupun belanja.
Indikasinya dengan adanya perilaku agen atau atasan cenderung untuk
merendahkan pendapatan dan menaikkan biaya, sehingga sasaran
anggaran akan mudah untuk dicapai (Basyir, 2016). Senjangan anggaran
muncul jika partisipasi anggaran dalam penyusunan anggaran dengan
memberikan masukan atau usulan dengan meperkecil target pendapatan
dan memperbesar target belanja untuk tujuan anggaran yang mudah

direalisasikan maupun dipertanggungjawabkan.
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Senjangan anggaran juga sering terjadi pada saat perencanaan dan
persiapan anggaran daerah, karena penyusunan anggaran seringkali
digunakan untuk kepentingan atasan dan bawahan. Terdapat perilaku-
perilaku manusia yang mungkin timbul sebagai akibat dari partisipasi
anggaran Kusniawati and Lahaya, (2017). Senjangan anggaran dapat
berdampak buruk pada organisasi sektor publik yaitu alokasi sumber daya
yang dapat kurang optimal. Alokasi yang kurang optimal dapat
menurunkan efisiensi dalam organisasi.

Pendekatan teori agensi dalam senjangan anggaran bahwa adanya
konflik kepentingan antara agen dengan prinsipal yang akan timbul serta
perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal juga menjadi faktor
terjadinya senjangan anggaran. Sehingga agen maupun prinsipal
menetapkan anggaran berbeda dari pada penggunaannya. Senjangan
anggaran membuat anggaran tidak dapat berfungsi dengan baik sebagai
alat penilaian kinerja berdasarkan Value For Money.

. Penekanan Anggaran

Penekanan anggaran merupakan sebuah desakan dari atasan
kepada bawahan untuk melaksanakan anggaran dengan baik dan mencapai
target anggaran Jaya (2013). Penekanan anggaran adalah kondisi jika
anggaran dijadikan faktor yang paling dominan dalam pengukuran kinerja
bawahan pada organisasi (Erina dan Suartana, 2016). Penekanan anggaran
dalam pemerintah daerah merupakan salah satu faktor yang

memungkinkan untuk terjadi kesenjangan anggaran. Apabila beban daerah
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terlalu tinggi sedangkan pendapatannya rendah maka kemungkinan
terjadinya kesenjangan anggaran akan sangat tinggi (Putri, dkk 2018).

Anggaran sering kali dipandang sebagai alat tekanan manajerial,
karena orang-orang akan merasakan tertekan ketika manajemen puncak
berusaha untuk memperbaiki efisiensi dengan cara memperoleh lebih
banyak output dari tingkat input yang ada (atau lebih rendah). Jika
anggaran dijadikan sebagai tolok ukur untuk menilai kinerja manajer,
maka akan memicu tindakan bawahan untuk melakukan senjangan
anggaran.

Penekanan anggaran yang diterapkan memicu terjadinya upaya
atasan untuk melakukan senjangan agar anggaran yang telah disusun
mudah untuk dicapai yakni dengan melonggarkan anggarannya (Putri, dkk
2018). Serta jika bawahan menyakini bahwa keberhasilan pencapaian
target anggaran akan mendapatkan penghargaan, maka bawahan akan
berusaha untuk mencoba membuat senjangan dalam anggarannya.

Penekanan anggaran akan menimbulkan senjangan anggaran jika
agen didesak oleh prinsipal untuk mencapai realisasi anggaran yang telah
ditentukan dalam rencana anggaran. Prinsipal memegang peranan penting
dalam hal penekanan anggaran sehingga agen tidak akan merasa tertekan
dalam mencapai realisasi anggaran jika tidak didesak dan tidak
menjadikan tolok ukur dalam kinerja yang berdasarkan anggaran yang

telah tercapai.
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5. Kapasitas Individu

Kapasitas individu adalah kemampuan seseorang untuk
mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya untuk
meningkatkan produktifitas kerja (Nasution, 2011). Kapasitas individu
terbentuk dari proses pendidikan secara umum, pengetahuan, pelatihan,
dan pengalaman seseorang (Putri, dkk 2018). Pendidikan merupakan
investasi sumberdaya manusia yang dapat meningkatkan kemampuan dan
keterampilan kerja, sehingga dapat meningkatkan kinerja seseorang.
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal
yang bersangkutan. Pelatihan merupakan pendidikan yang diperoleh
seorang karyawan di instansi terkait dengan kurikulum yang disesuaikan
dengan kebutuhan jabatan atau dunia kerja.

Kemampuan dan pengetahuan individu yang luas, akan
mempengaruhi dari perancangan atau penyusunan anggaran Yyang
ditetapkan, sehingga lebih memungkin anggaran terserap dalam program
secara efisien (Putri, dkk 2018). Terkait dengan proses penyusunan
anggaran pengetahuan individu yang tinggi dapat meminimalisisr tingkat
kesenjangan anggaran. Namun pada kenyataannya, semakin tinggi
kapasitas individu ternyata memunculkan anggapan bahwa kesenjangan
anggaran adalah konsekuensi yang muncul dalam penyusunan anggaran
(Lestara, 2016).

Kapasitas individu antara agen dan prinsipal yang berbeda memicu

terjadinya senjangan anggaran jika tidak mampu untuk mencapai realisasi
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anggaran yang telah ditentukan. Namun, jika kapasitas individu semakin
baik justru akan mengetahui anggaran yang direncanakan sehingga akan
cenderung untuk melakukan senjangan anggaran pula.

. Group Cohesiveness

Group cohesiveness yaitu bagaimana anggota saling berusaha
untuk selalu membentuk ikatan emosional, akrab dan solid sehingga dapat
mempertahankan anggota untuk tetap berada dalam kelompok tersebut
(Walgito, 2006). Group cohesiveness atau kohesivitas kelompok
merupakan tingkat yang menggambarkan suatu kelompok dengan anggota
yang mempunyai tujuan sama dengan anggota lainnya. Keterikatan antar
kelompok hanya dapat dirasakan oleh anggota kelompok yang memiliki
kesamaan tujuan maupun latar belakang (Putri, dkk 2018). Tingkat
kohesivitas dapat berakibat positif atau negatif tergantung seberapa tujuan
kelompok dengan tujuan organisasi.

Tingkat kohesivitas dipengaruhi oleh jumlah waktu yang
dihabiskan bersama para nggota kelompok, tingkat kesulitan dari
penerimaan anggota baru ke dalam kelompok, ukuran kelompok, dan
sejarah keberhasilan serta kegagalan kelompok di masa lalu. Kelompok
dengan tingkat kohesivitas tinggi menyebabkan individu cenderung untuk
saling membantu satu sama lain.

Terkait proses pengambilan kKkeputusan bergantung pada
keselarasan atau kesamaan sikap kelompok terhadap tujuan organisasi.

Pada kelompok dengan kohesivitas yang tinggi disertai adanya
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penyesuaian yang tinggi dengan tujuan organisasi maka kelompok tersebut
akan berorientasi pada hasil ke arah pencapaian tujuan organisasi.
Sedangkan jika pada kelompok dengan kohesivitas tinggi tidak disertai
dengan tujuan organisasi maka kelompok tersebut akan berorientasi pada
hasil ke arah pencapaian tujuan tiap individu kelompok (Permanasari, dkk
2014).

Jika tujuan kelompok dengan kohesivitas tinggi tidak sesuai
dengan tujuan manajemen organisasi maka hal tersebut akan dapat
menimbulkan terjadinya senjangan anggaran. Tujuan kelompok yang
berbeda dengan tujuan organisasi akan memengaruhi pengambilan
keputusan dalam penyusunan anggaran sehingga dapat meningkatkan
senjangan anggaran (Oksanda, 2015).

. Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran merupakan suatu proses yang melibatkan
individu-individu secara langsung di dalamnya dan mempunyai pengaruh
terhadap penyusunan tujuan anggaran yang prestasinya akan dinilai dan
kemungkinan akan dihargai atas dasar pencapaian tujuan anggaran mereka
Brownell, (1986). Partisipasi anggaran dapat dikatakan suatu proses
dimana individu terlibat dalam penyusunan anggaran (Sutanaya dan Sari,
2018).

Pada umumnya program anggaran akan lebih berhasil jika
bawahan dilibatkan atau  diperkenankan  bertanggung jawab

mengendalikan  biaya dan menyusun anggaran untuk area
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pertanggungjawabannya sendiri.  Partisipasi penyusunan anggaran
bertujuan untuk membentuk sikap, perilaku karyawan, dan manajer merasa
memiliki dan menumbuhkan pengaruh motivasional terhadap tujuan
anggaran.

Partisipasi anggaran diperlukan karena agen lebih mengetahui
kondisi langsung unit organisasinya sehingga tujuan akan lebih dapat
diterima jika seluruh anggota organisasi dapat berpartisipasi mengenai
tujuan organisasi serta terlibat dalam penyusunan anggaran (Basyir, 2016).
Partisipasi anggaran dalam proses penyusunan anggaran dapat
memberikan informasi kepada prinsipal untuk menetapkan isi anggaran
yang akan disusun.

Partisipasi anggaran dinilai dapat mengurangi senjangan anggaran
apabila agen atau bawahan membantu memberikan informasi tentang
prospek masa depan sehingga anggaran yang disusun menjadi lebih akurat.
Meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa semakin besar partisipasi
anggaran dari pimpinan atau atasan juga dapat meningkatkan senjangan
anggaran.

Tanpa adanya partisipasi manajemen puncak, akan menimbulkan
kecenderungan para manajer untuk “bermain’ dalam sistem anggaran,
beberapa mencoba untuk mengusulkan anggaran yang mudah dicapai, atau
menyampaikan anggaran yang memungkinkan adanya hal-hal yang tidak

terduga (Armaeni, 2012). Semakin banyak yang berpartisipasi dalam
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penyusunan anggaran akan menimbulkan banyaknya kepentingan

sehingga dapat menimbulkan senjangan anggaran.

. Asimetri Informasi

Asimetri informasi adalah perbedaan informasi yang dimiliki
atasan dengan bawahannya (Taufik dan Supadmi, 2017). Atasan sebagai
pemegang kuasa atas anggaran kemungkinan memiliki informasi yang
lebih akurat, jika dibandingkan dengan bawahannya atau mungkin
sebaliknya. Sedangkan menurut Meirina dan Afdalludin, (2018) asimetri
informasi adalah suatu keadaan dimana atasan tidak memiliki cukup
informasi dibanding dengan bawahan atau sebaliknya.

Apabila informasi bawahan lebih baik daripada atasan, maka
kemungkinan bawahan akan menggunakan kesempatan tersebut dengan
memberikan informasi yang bias dari informasi pribadi mereka serta
membuat anggaran yang mudah dicapai sehingga terjadilah senjangan
anggaran. Senjangan anggaran akan menjadi lebih besar dalam kondisi
asimetri informasi karena mendorong bawahan atau pelaksana anggaran
membuat senjangan anggaran.

Ketika informasi bawahan lebih baik daripada atasan (terdapat
asimetri informasi) maka bawahan mengambil keputusan untuk
memberikan informasi yang bias dari informasi pribadi mereka, dengan
membuat anggaran yang relatif lebih mudah dicapai, sehingga

menimbulkan senjangan anggaran (Suartana, 2010). Asimetri informasi
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dapat dikurangi dengan memperkuat monitoring dan meningkatkan

kualitas pengungkapan.

B. Telaah Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti

1 Permanasari, Pengaruh partisipasi Partisipasi angaran,
dkk (2014)  anggaran, komitmen Komitmen organisasi,

organisasi, penekanan Penekanan anggaran, Locus
anggaran, locus of control of control, Kohesivitas
dan kohesivitas kelompok kelompok berpengaruh
terhadap timbulnya positif terhadap kesenjangan
kesenjangan anggaran pada anggaran.

SKPD Pemerintah Provinsi

Riau.

2 Basyir Pengaruh partisipasi Partisipasi anggaran,

(2016) anggaran, informasi informasi asimetri, kapasitas
asimetri  dan  kapasitas individu berpengaruh positif
individu terhadap terhadap budgetary slack.
budgetary slack pada SKPD
Pemerintah Kota
Samarinda.

3 Erina  dan Pengaruh partisipasi Partisipasi  penganggaran,
Suartana penganggaran, penekanan penekanan anggaran
(2016) anggaran, kapasitas berpengaruh positif

individu dan kejelasan terhadap senjangan

sasaran  anggaran pada anggaran sedangkan

senjangan anggaran. kapasitas  individu  dan
kejelasan sasaran anggaran
berpengaruh negatif
terhadap senjangan
anggaran.

4  Permana, Pengaruh partisipasi  Partisipasi anggaran,
dkk (2017) anggaran, asimetri  komitmen organisasi

informasi, tekanan berpengaruh negatif
anggaran, dan komitmen terhadap senjangan
organisasi terhadap anggaran sedangkan
senjangan  anggaran  di asimetri informasi, tekanan
Pemerintah Kabupaten anggaran berpengaruh
Banyumas. positif terhadap senjangan

anggaran.
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Penelitian terdahulu

(Lanjutan)
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No Nama

Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

5 Kusniawati

dan

Lahaya,

(2017)

6 Meirina

dan
Afdallu
(2018)

7 Putri,
(2018)

din,

dkk

8 Sutanaya

dan
(2018)

Sari

Pengaruh partisipasi
anggaran, penekanan
anggaran, asimetri informasi
terhadap budgetary slack
pada SKPD Kota Samarinda

Pengaruh partisipasi
anggaran, informasi
asimetris dan budget
emphasis terhadap slack
anggaran

Penekanan anggaran,
kapasitas individu, dan
group cohesiveness
terhadap kecenderungan
menciptakan budgetary

slack pada organisasi sektor
publik (studi empiris pada
OPD Kabupaten Wonogiri).

Pengaruh partisipasi
anggaran, penekanan
anggaran  dan  rencana
kompensasi terhadap

senjangan anggaran.

Partisipasi anggaran
berpengaruh negatif
terhadap senjangan
anggaran, sedangkan
penekanan anggaran,
asimetri informasi
berpengaruh positif
terhadap senjangan
anggaran.

Partisipasi anggaran, budget
emphasis berpengaruh
negatif terhadap senjangan
anggaran, sedangkan
asimetri informasi
berpengaruh positif
terhadap senjangan
anggaran.

Penekanan anggaran,
kapasitas individu, Group
cohesiveness  berpengaruh

positif terhadap budgetary
slack.

Partisipasi anggaran,
penekanan anggaran,
rencana kompensasi
berpengaruh positif
terhadap senjangan
anggaran.

Sumber : Penelitian terdahulu, 2019

C. Perumusan Hipotesis

1. Pengaruh penekanan anggaran terhadap senjangan anggaran

Penekanan anggaran adalah desakan dari atasan kepada bawahan

untuk melaksanakan anggaran dengan baik dan mencapai target anggaran
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Jaya (2013). Penekanan anggaran merupakan suatu kondisi bilamana
anggaran dijadikan faktor paling dominan dalam pengukuran Kkinerja
bawahan pada suatu organisasi Sujana (2010). Penekanan anggaran dalam
pemerintah daerah sering menjadi salah satu tolok ukur kinerja, maka
bawahan akan berusaha melaksanakan anggaran dengan baik dan
mencapai target untuk meningkatkan kinerjanya. Anggaran dirancang
sedemikian rupa agar tidak terlalu sulit untuk dicapai, sehingga anggaran
yang realistis tidak akan memicu terjadinya tekanan anggaran, sebaliknya
anggaran yang kurang realistis akan memicu terjadinya tekanan anggaran.

Kaitannya dengan teori agensi, motivasi utama agen dalam
melakukan senjangan anggaran yaitu untuk meningkatkan kesempatan
mendapatkan penghargaan dan kompensasi atau bonus dari prinsipal
dikarenakan anggaran yang dijadikan tolok ukur dalam kinerja dalam
organisasi sektor publik. Sehingga mereka akan cenderung membangun
senjangan dalam anggarannya melalui proses partisipasi dalam
penyusunan anggaran maupun dalam pelaksanaan anggaran. Dengan
tujuan anggaran yang ditetapkan mudah dicapai, maka akan memperoleh
penghargaan jika pencapaian anggarannya baik.

Pengukuran kinerja berdasarkan anggaran yang telah disusun
membuat agen atau bawahan akan berusaha mendapatkan keuntungan
dengan menciptakan senjangan anggaran, Yaitu dengan merendahkan
penghasilan atau pendapatan dan meninggikan biaya saat penyusunan

anggaran. Semakin tinggi tekanan anggaran, maka senjangan anggaran
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mengalami peningkatan pula. Hal ini karena desakan dari prinsipal untuk
mencapai realisasi anggaran sesuai dengan anggaran Yyang telah
ditetapkan, akan menimbulkan agen melakukan peningkatan performance
maupun melakukan senjangan anggaran.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk (2018)
menunjukkan bahwa penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap
senjangan anggaran. Hasil serupa terjadi pada penelitian Sutanaya dan Sari
(2018), Permana, dkk (2017), Permanasari, dkk (2014) menunjukkan
bahwa penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan
anggaran. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Meirina dan
Afdalludin, (2018) memperoleh hasil bahwa penekanan anggaran
berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran.

H1. Penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan

anggaran

2. Pengaruh kapasitas individu terhadap senjangan anggaran

Menurut Nasution (2011) kapasitas individu adalah kemampuan
yang berarti bahwa seseorang yang memiliki kemampuan untuk
mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya untuk
meningkatkan produktifitas kerja. Kapasitas individu dapat dikatakan
merupakan kesanggupan atau kecakapan yang berarti bahwa seseorang
yang memiliki kesanggupan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan
melalui tindakannya untuk meningkatkan produktifitas kerja (Erina dan

Suartana, 2016).
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Individu yang memiliki cukup pengetahuan akan mampu
mengalokasikan sumber daya secara optimal dan terserapnya anggaran ke
dalam program secara efisien. Terkait dengan proses penyusunan
anggaran, pengetahuan individu yang tinggi dapat meminimalisir tingkat
senjangan anggaran. Namun, tidak hanya pengetahuan individu saja yang
dilibatkan dalam peyusunan anggaran, tetapi juga pendidikan, pengalaman
dan pelatihan. Kapasitas yang dimiliki oleh tiap individu, dengan
pengalaman yang cukup maka akan semakin mudah dalam pengambilan
keputusan terkait penyusunan anggaran. Akan tetapi semakin tinggi
kapasitas individu justru memunculkan anggapan adanya senjangan
anggaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Erina dan Suartana (2016)
memperoleh hasil bahwa kapasitas individu berpengaruh negatif terhadap
senjangan anggaran. Sedangkan penelitian Putri, dkk (2018) bahwa
kapasitas individu berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran. Hal
ini didukung oleh penelitian Basyir (2016) karena semakin tinggi kapasitas
agen, maka senjangan anggaran yang timbul juga akan semakin tinggi.
Serta semakin tinggi tingkat pendidikan, pengalaman dan pengetahuna
agen, maka senjangan anggaran juga akan timbul semakin tinggi.

H2. Kapasitas individu berpengaruh positif terhadap senjangan
anggaran
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3. Pengaruh group cohesiveness terhadap kesenjangan anggaran

Group cohesiveness merupakan kekuatan ikatan antar anggota
kelompok yang secara psikologis memiliki rasa keterikatan terhadap
kelompok Sudirman (2017). Pada kelompok dengan kohesivitas tinggi
yang disertai dengan adanya penyesuaian yang tinggi dengan tujuan
organisasi maka kelompok tersebut akan berorientasi pada hasil kearah
pencapaian tujuan organisasi. Sedangkan jika pada kelompok dengan
kohesivitas tinggi tidak disertai dengan adanya penyesuaian yang tinggi
dengan tujuan organisasi maka kelompok tersebut akan berorientasi pada
hasil kearah pencapaian tujuan kelompok.

Jika tujuan kelompok dengan kohesivitas yang tinggi tidak sesuai
dengan tujuan manajemen organisasi maka hal tersebut akan dapat
menimbulkan senjangan anggaran. Teori agensi dalam pendekatan group
cohesiveness yakni adanya kohesivitas yang tinggi yang disertai tujuan
antara agen dan prinsipal tidak sejalan atau tidak sama maka akan
menimbulkan senjangan anggaran karena hanya berorientasi pada individu
tidak pada kelompok. Kohesivitas yang tinggi dalam partisipasi anggaran
dapat meminimalkan kesenjangan anggaran dalam hal ini terjadi jika
kohesivitas kelompok dalam partisipasi anggaran tersebut dilandasi
persamaan tujuan kelompok dengan tujuan organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk (2018) menyatakan
bahwa group cohesiveness berpengaruh positif terhadap senjangan

anggaran. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
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Permanasari, dkk (2014). Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
group cohesiveness dengan perbedaan tujuan, maka senjangan anggaran
akan tinggi. Namun, jika semakin tinggi group cohesiveness dengan
persamaan tujuan organisasi, maka senjangan anggaran yang timbul akan
rendah.

H3. Group cohesiveness berpengaruh positif terhadap kesenjangan
anggaran

4. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kesenjangan anggaran

Partisipasi anggaran merupakan suatu proses dimana individu
terlibat dalam penyusunan anggaran (Sutanaya dan Sari, 2018).
Keterlibatan agen atau bawahan dalam partisipasi pemyusunan anggaran
akan lebih mampu memahami tujuan anggaran yang mencerminkan tujuan
organisasi. Jika keterlibatan bawahan dalam penyusunan anggaran
disalahgunakan, maka akan menimbulkan senjangan anggaran.

Tingginya partisipasi anggaran yang tidak diikuti dengan
pengawasan oleh atasan, yang memungkinkan bawahan untuk melakukan
senjangan anggaran yang semakin tinggi. Kondisi yang paling ideal dalam
partisipasi anggaran mempunyai keterbatasan yaitu proses partisipasi
anggaran yang memberikan kekuasaan kepada agen atau bawahan untuk
menetapkan anggarannya sendiri, sehingga agen atau bawahan dapat
menciptakan senjangan anggaran.

Agen sebagai bawahan dan prinsipal sebagai atasan berperan atau

berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Adanya paritisipasi dalam
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proses penyusunan anggaran dapat menimbulkan rasa tanggungjawab
untuk memenuhi target anggaran yang telah di tentukan. Dengan
partisipasi yang tinggi maka kesempatan menciptakan senjangan anggaran
juga semakin tinggi. Sebaliknya ketika partisipasi rendah maka
kesempatan untuk menciptakan senjangan anggaran semakin rendah. Hal
ini dikarenakan semakin banyak yang terlibat dalam penyusunan anggaran
maka kepentingan dari setiap individu akan semakin memengaruhi dalam
penyusunan anggaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Permana, dkk (2017) memperoleh
hasil bahwa partisipasi anggaran berpengaruh negatif terhadap senjangan
anggaran sedangkan Sutanaya dan Sari (2018) memperoleh hasil bahwa
partisipasi anggaran yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah,
berpengaruh positif terhadap kesenjangan anggaran. Hal ini didukung oleh
penelitian Taufik dan Supadmi (2017), Erina dan Suartana (2016), Basyir
(2016), Permanasari, dkk (2014).

H4. Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kesenjangan
anggaran
5. Pengaruh asimetri informasi terhadap kesenjangan anggaran

Asimetri informasi adalah suatu kondisi apabila prinsipal atau
atasan tidak mempunyai informasi yang cukup mengenai kinerja bawahan
baik dalam kinerja aktual, motivasi dan tujuan sedangkan agen atau
bawahan lebih mengetahuinya dibandingkan prinsipal (Basyir, 2016).

Asimetri informasi merupakan ketidakseimbangan informasi yang dimiliki
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bawahan atau agen dengan informasi yang dimiliki atasan atau prinsipal
mengenai suatu unit tanggung jawab pada organisai Kusniawati dan
Lahaya, (2017). Jika kinerja dinilai dari tingkat pencapaian anggaran,
maka motivasi agen untuk memberikan informasi yang bias kepada
prinsipalnya untuk memudahkan pencapaian atau realisasi anggaran yang
akan menimbulkan senjangan anggaran.

Asimetri informasi dalam teori agensi sebagai suatu perbedaan
informasi yang dimiliki oleh prinsipal dan agen sehingga prinsipal tidak
dapat memonitor kemampuan atau potensial yang dimiliki oleh agen
(Meirina dan Afdalludin, 2018). Prinsipal yang tidak dapat memonitor
kegiatan agen setiap harinya, sedangkan agen mengetahui informasi antara
mengenai lingkungan kerja dan organisainya secara keseluruhan maka
dapat menimbulkan asimetri informasi antara keduanya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Meirina dan Afdalludin,
(2018) memperoleh hasil bahwa asimetri informasi berpengaruh positif
terhadap senjangan anggaran. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Basyir (2016), Permana, dkk (2017), Kusniawati dan
Lahaya (2017) yang menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh
positif terhadap senjangan anggaran hal ini karena semakin tinggi asimetri
informasi maka semakin tinggi senjangan anggaran yang akan terjadi.

H5. Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap senjangan
anggaran
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D. Model Penelitian

Penekanan
Anggaran (PA)

Kapasitas
Individu (K1)

Group
Cohesiveness
(GC)

Senjangan
Anggaran (SA)

Partisipasi
Anggaran (PA)

Asimetri
Informasi (Al)

Gambar 2.1
Model Penelitian



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pegawai yang bekerja di OPD Kabupaten Magelang yakni berupa dinas,
kantor dan badan, hal ini dikarenakan anggaran pada beberapa dinas di
Kabupaten Magelang belum mencapai serapan anggaran maksimal yang
sebelumnya telah ditargetkan.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling, yaitu partisipan yang dipilih memiliki
kriteria tertentu. Kriteria sampel digunakan dalam pengambilan sampel
sebagai berikut :

a. Lama bekerja minimal 1 tahun karena dianggap sudah mengetahui
sistem anggaran yang ada di instansinya.
b. Responden dalam penelitian ini adalah Kepala OPD, Kasubag, Kabid,

Bendahara, Staf keuangan.
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B. Data Penelitian
a. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data tersebut didapat langsung dari tangan pertama oleh peneliti yang
berkaitan dengan variabel untuk tujuan penelitian. Data primer tersebut
bersumber dari hasil pengumpulan data berupa kuesioner yang disebarkan
kepada pejabat struktural yang ada di OPD Pemerintah Kabupaten
Magelang yakni berupa dinas dan badan.
b. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik survei dengan menyebarkan kuesioner pada responden yang akan
dituju. Setelah kuersioner yang terisi terkumpul, maka langkah selanjutnya
menyeleksi kuesioner yang tidak lengkap agar tidak ikut serta dalam

analisis.
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C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel

Tabel 3.1

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel

Variabel

Dependen

Senjangan Perbedaan antara anggaran Menggunakan 6 pernyataan yang

Anggaran (SA)

Variabel
Independen
Penekanan
Anggaran (PA)

Kapasitas Individu
(K1)

yang dilaporkan dengan
anggaran  yang  sesuai
dengan estimasi terbaik
(Putri, dkk 2018).

Desakan dari atasan kepada
bawahan untuk
melaksanakan ~ anggaran
dengan baik dan mencapai

target anggaran  (Jaya,
2013).
Kemampuan seseorang

untuk mengerjakan sesuatu
yang diwujudkan melalui
tindakannya untuk
meningkatkan
produktivitas
(Nasution, 2011).

kerja

dikembangkan oleh Onsi (1973)
dengan indikator yang diukur
dengan skala likert 1-5 : Standar
anggaran dapat meningkatkan
pencapaian  target  anggaran,
target anggaran mudah dicapai,

memonitor biaya disebabkan
adanya batasan  penggunaan
anggaran, tuntutan pada
anggaran, target ~ anggaran

membuat tidak efisien,
anggaran sulit dicapai.

target

Menggunakan 4 pernyataan
yang dikembangkan oleh
(Hopwood, 1972) dengan
indikator yang diukur dengan
skala likert 1-5 : anggaran
sebagai alat pengendali atau
pengawasan, anggaran
sebagai tolok ukur Kkinerja,
anggaran sebagai alat
pencapaian target anggaran,
anggaran sebagai alat
meningkatkan kinerja.
Menggunakan 4 pernyataan
yang dikembangkan oleh
Sandrya dan Grianta (2013)
dengan indikator yang diukur
dengan skala likert 1-5
pendidikan, pelatihan,
pengalaman, gender.
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Tabel 3.1
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
(Lanjutan)
Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel
Group Kekuatan ikatan antar Menggunakan 4 pernyataan
Cohesiveness (GC) anggota kelompok yang yang dikembangkan oleh
secara psikologis memiliki Forsyth ~ (1990)  dengan
rasa keterkaitan terhadap indikator  yang  diukur
kelompok (Sudirman, dengan skala likert 1-5:
2017). kekuatan sosial, kesatuan
dalam  kelompok  untuk
menyusun anggaran, daya
tarik, kerjasama kelompok.
Partisipasi Keterlibatan individu untuk Menggunakan 6 pernyataan

Anggaran (PA)

Asimetri
Informasi (Al)

memengaruhi
penyusunan anggaran
(Hansen dan Mowen, 2004).

proses

Perbedaan informasi yang
dimiliki  atasan  dengan
bawahannya (Taufik dan
Supadmi, 2017)

yang dikembangkan oleh
Milani (1975)  dengan
indikator ~ yang  diukur
dengan skala likert 1-5:
keikutsertaan ketika
anggaran disusun,
kemampuan memberikan
pendapat dalam penyusunan
anggaran, frekuensi

memberikan pendapat dan
usulan mengenai anggaran
kepada atasan, memiliki
pengaruh atas anggaran final,

frekuensi atasan meminta
pendapat ketika anggaran
disusun, kontribusi dalam

penyusunan anggaran.
Menggunakan 6 pernyataan

yang dikembangkan oleh
Dunk, (1993) dengan
indikator ~ yang  diukur

dengan skala likert 1-5 :
dimiliki

Informasi  yang

bawahan dibandingkan
dengan atasan, hubungan
input-output yang ada dalam
operasi internal, Kkinerja
potensial, teknis pekerjaan,
mampu  menilai  dampak

potensial, pencapaian proker.
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D. Alat Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum.

2. Uji Kualitas Data
1) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid dan
tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51). Menurut Jogiyanto (2004) uji
validitas menunjukkan seberapa jauh suatu tes atau satu set dari operasi-
operasi mengukur apa yang harus diukur. Uji validitas dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam menentukan fungsi pengukurannya.

Penelitian ini menggunakan uji validitas Confirmatory Factor
Analysis (CFA). Confirmatory Factor Analysis merupakan sebuah teknik
interdependen yang bertujuan untuk mendefinisikan indikator yang
mendasari variabel dalam sebuah analisis (Hair et al, 2010).

Uji validitas dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA)
digunakan untuk menguji apakah suatu konstruk mempunyai
unidimensionalitas atau apakah indikator-indikator suatu variabel yang

digunakan dapat mengkonfirmasi sebuah variabel yang digunakan
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(Ghozali, 2018:51). Jika masing-masing indikator merupakan pengukur
variabel maka akan memiliki nilai faktor loading yang tinggi.

Alat uji lain yang digunakan untuk mengukur tingkat interkorelasi
antar variabel dan dapat tidaknya dilakukan analisis faktor yaitu Kaiser
Meyer Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA). Nilai MSA
berkisar 0 sampai 1 dengan kriteria harus > 0,50 dan cross loading > 0,50
untuk dapat dilakukan analisis faktor atau Confirmatory Factor Analysis
(Ghozali, 2018:51).

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu (Ghozali, 2018:45).
Pengukuran ini menggunakan pendekatan konsistensi internal yaitu one
shot yaitu menggunakan satu bentuk tes yang dikenakan sekali saja pada
sekelompok subyek.

Uji reliabilitas menggunakan teknik Cronbach Alpha, dimana
instrumen penelitian ini berbentuk kuesioner dan skala bertingkat. Jika
nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi sementara jika alpha >
0,70 maka mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara
konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Kuesioner akan dinyatakan

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 dan
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dinyatakan tidak reliabel apabila memiliki nilai alpha < 0,70 (Ghozali,
2018:45).
3) Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu regresi linier
berganda (multiple regression). Analisis regresi linear berganda digunakan
untuk menentukan signifikansi variabel dependen (terikat) dengan variabel
indenpenden (bebas). Analisis regresi digunakan untuk memperoleh suatu
persamaan dan garis yang menunjukkan persamaan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun persamaan model regresi
berganda adalah :

SA =a+ B1PA + B2KI + B3GC + BsPA + BsAl + e

Keterangan :

SA = Senjangan Anggaran
a = Bilangan Konstanta
B1.B2.. P3.. Ba.. Ps = Koefisien Regresi
PA = Penekanan Anggaran
Kl = Kapasitas Individu
GC =Group Cohesiveness
PA = Partisipasi anggaran
Al = Asimetri Informasi

e = Eror
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3. Pengujian Hipotesis
a) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,
2018:95).

Besarnya koefisien dari nol sampai satu, semakin mendekati nol
koefisien determinasi semakin kecil pengaruhnya terhadap variabel bebas,
sebaliknya semakin mendekati satu besarnya koefisien determinasi

semakin besar pengaruhnya terhadap variabel bebas.

b) Uji F (Goodness of Fit)

Uji F (Goodness of fit) merupakan ketepatan fungsi regresi sampel
dalam menaksir nilai aktual. Nilai F hitung digunakan untuk menguji
ketepatan model menentukan F tabel dilakukan dengan menggunakan
tingkat signifikan sebesar 5% dengan derajat keabsahan pembilang (df) =
k derajat keabsahan penyebut (df) = n-k-1 dimana k adalah jumlah

variabel bebas. Pengujian dilakukan yakni membandingkan kriteria :
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(1) Jika Fhiwung > Fraber atau p value < a = 0,05 maka Hy ditolak atau H,
diterima artinya model yang digunakan bagus atau fit.

(2) Jika Fhitung < Fraber atau p value > o = 0,05 maka Hp tidak ditolak atau
H, tidak diterima artinya model yang digunakan tidak bagus atau tidak

fit.

Ho ditolak
Ho udak ditolak

F tabel
Gambar 3.1
Penerimaan Uji F
c) Ujit
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen
dalam menerangkan variasi variabel dependen Ghozali (2018:98). Level of
significant pada a = 5% serta a = 10% dengan derajat kebebasan
dinyatakan dalam df = n-1 merupakan uji satu sisi. Pengambilan keputusan
uji statistik t untuk hipotesis positif dilakukan dengan membandingkan t
hitung d€NQGAN t aner SESUAI Kriteria :
(1) Jika t hitung > t taber atau p value < o = 0,05 maka Hy ditolak atau Ha
diterima yang artinya bahwa variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.
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(2) Jika t hitung < t tavel atau p value > o = 0,05 maka Hy tidak ditolak atau
Ha tidak diterima yang artinya bahwa variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

o=5%

Ho tidak ditolak Ho ditolak

t tabel

Gambar 3.2
Penerimaan Hipotesis Positif



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penekanan

anggaran, kapasitas individu, group cohesiveness, partisipasi anggaran dan
asimetri informasi terhadap senjangan anggaran di OPD Kabupaten
Magelang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada
di OPD Kabupaten Magelang dengan pemilihan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Kuesioner yang disebarkan sebanyak 110
eksemplar dan kuesioner yang dapat diolah sebanyak 93 eksemplar.

Hasil Uji R* menunjukkan besarnya nilai Adjusted R® sebesar
0,253 atau sebesar 25,3% menjelaskan pengaruh penekanan anggaran,
kapasitas individu, group cohesiveness, partisipasi anggaran dan asimetri
informasi terhadap senjangan anggaran pada penelitian ini dan sisanya
74,7% dijelaskan oleh faktor-faktor dari luar model penelitian ini. Nilai F
hitung yang lebih besar dari F tabel maka H, diterima dan H, ditolak,
artinya model yang digunakan bagus (fit). Hasil uji t menunjukkan bahwa
group cohesiveness, partisipasi anggaran dan asimetri informasi tidak
berpengaruh terhadap senjangan anggaran, sedangkan penekanan anggaran
dan kapasitas individu berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran,

artinya semakin meningkatnya penekanan anggaran, kapasitas individu
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maka akan meningkatkan pula senjangan anggaran Pemerintah Daerah

Kabupaten Magelang.

B. Keterbatasan Penelitian
1. Hasil uji R? menunjukkan jika variabel penelitian ini dapat

menjelaskan adanya senjangan anggaran sebesar 25,3% sedangkan
selebihnya sebesar 74,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
teramati pada penelitian ini.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada satu wilayah saja yaitu OPD

Kabupaten Magelang.

C. Saran
1. Penelitian selanjutnya perlu menguji pengaruh variabel lain terhadap

munculnya senjangan anggaran misalnya kejelasan sasaran anggaran
serta komitmen organisasi karena kejelasan sasaran anggaran dapat
memengaruhi tingkat serapan anggaran.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas wilayah
penelitian di OPD Kabupaten/Kota lainnya agar generalisasi hasil

dapat menjadi lebih baik.
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